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Artinya:
“Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) berbudi pekaniy
luhur”.
(Q.S. Al-Qaam: 4)*
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ABSTRAK

Kharis Mamsaat. Konsep Pemikiran Doni Koesoema Tentang
Pendidikan Karakter Bagi Siswa Di Era Glob&kripsi. Yogyakarta: Jurusan
Kependidikan Islam. Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta. 2013.

Penelitian ini memiliki latar belakang bahwa penerapan pendidikan
karakter di era global seperti saat ini di ruang lingkup sekolah kian hari kian
tenggelam. Rasa menghormati antar individu di dalam sekolah seolah-olah kini
menjadi satu hal yang mahal. Tawuran, narkotika, pergaulan bebas, dan tindakan
negatif lainnya akhir-akhir ini menjadi keprihatinan bersama. Tujuan penelitian
ini adalah: (1) untuk memaparkan penerapan pendidikan karakter bagi sisva di era
global sehingga akan terbentuk siswa yang berkarakter positif; (2) untuk
mengetahui unsur-unsur (cara) yang mampu membantu keberlangsungan
penerapan pendidikan karakter bagi siswa di tengah arus global yang saat ini
terjadi; (3) untuk mendeskripsikan begitu pentingnya pembentukan karakter siswa
di tengah era global saat ini.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library research).Jika
dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yakni berusaha
memaparkan data tentang suatu hal atau masalah dengan analisa dan intrepetas

yang tepat.

Hasil penelitian ini adalah pertama,pendidikan karakter di setiap satuan
pendidikan dalam pemikiran Doni Koesoema memerlukan metode dalam
menerapkannya yakni dengan menggunakan metode efektif dan metode integra
penerapan pendidikan karakter. Dengan metode ini menurut Doni Koesoema,
peserta didik akan terbentuk sifat-sifat integritas di tengah era global. Sifat
integritas ini akan mampu menciptakan kondisi kondusif dalam lingkup satuan
pendidikan sehingga terbentuk dalam diri siswa tindakan edukatif. Tindakan
edukatif ini ke depan akan berpengaruh terhadap terbentuknya siswa yang
menurut Doni Koesoema disebut sifat insan berkeutamaan. Di samping itu,
penerapan program-program pendidikan karakter di dalam lembaga pendidikan itu
mesti menyertakan dimens praktis, berupa struktur, program, atau organisas
sekolah yang lebih konkrit sehingga pendidikan karakter benar-benar menjadi
kebijakan praktis dalam setiap lembaga pendidikan. Kedua, dasar dalam
penerapan pendidikan karakter di setiap sekolah memuat tujuan, kurikulum,
pendidik, dan siswa. Masing-masing unsur ini memiliki peran dalam pendidikan
karakter, sehingga perlu untuk dilakukan upaya integrasi sebelum dan sesudah
perencanaan yang dilakukan oleh pihak-pihak yang berkepentingan dalam
merencanakan dan menerapkan program-program pendidikan karakter. Selain itu,
intensitas perjumpaan antara pendidik dengan siswa harus dilakukan secara
seimbang, karena dengan intensitas perjumpaan ini akan mampu membentuk
karakter siswa seperti karakter yang ditunjukkan dari pendidik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberhasilan suatu bangsa dalam memperoleh tujaatitgk hanya
ditentukan oleh melimpah ruahnya sumber daya aketagi sangat ditentukan
oleh kualitas sumber daya manusianya. Bahkan adg iyeengatakan bahwa
"Bangsa yang besar dapat dilihat dari kualitasitarabangsa (manusia) itu
sendiri.”

Memahami sejarah sebuah konsep sungguh sangatgentuk dapat
memahami dalam konteks apa konsep itu lahir, daokuapa konsep itu
diperjuangkan. Merujuk pada pendapat para tokomirppin, dan pakar
pendidikan dunia yang menyepakati pembentukan terradebagai tujuan
pendidikan, maka sejarah pendidikan karakter samnayfi dengan itu sendiri.
Namun dalam perjalanannya, pendidikan karakter aentgnggelam dan
terlupakan dari dunia pendidikan, terutama sekolah.

Sejak 2500 tahun yang lalu, Socrates telah belatwa tujuan paling
mendasar dari pendidikan adalah untuk membuat sasgmenjadgood and
smart Dalam sejarah Islam, sekitar 1400 tahun yang Mluhammad Saw.
Sang Nabi terakhir dalam ajaran Islam juga merk@gadahwa misi
utamanya dalam mendidik manusia adalah untuk mepyerakan akhlak

dan mengupayakan pembentukan karakter yang f(golod character)



Berikutnya, ribuan tahun setelah itu, rumusan twjusama pendidikan tetap
pada wilayah serupa, yakni pembentukan kepribademusia yang baik.

Tokoh pendidikan Barat yang mendunia seperti Kiipkt Lickona,
Brooks, dan Goble seakan menggemakan kembali gaang glisuarakan
Socrates dan Muhammad SAW bahwa moral, akhlak saaakter adalah
tujuan tak terhindarkan dari dunia pendidikan. Beguga peran Marthin
Luther King menyetujui pemikiran tersebut dengangatakan,ititelligence
plus character, that is the true aim of educatioKécerdasan plus karakter,
itulah tujuan yang benar dari pendidikan.

Menurut analisis Thomas Lickona sebagaimana dinamgkoleh
Howard, bangkitnya logika positivisme yang menyatakahwa tidak ada
kebenaran moral dan tidak ada sasaran benar daah, sdklah
menenggelamkan pendidikan moral dari permulaanadpendidikan. Begitu
juga pemikiran relativitas moral dengan pandanganbghwa semua nilai
adalah relatif, berpengaruh terhadap terlupakanpgadidikan karakter.
Paham personalisme yang menyatakan setiap indbédhas untuk memilih
nilai-nilainya sendiri dan tidak bisa dipaksakanelol siapapun, dan
meningkatnya paham pluralisme yang mempertanyailairniai siapakah
yang diajarkan, semakin melengkapi alasan penolp&adidikan karakter.

Sementara itu, sekularisasi masyarakat telah meumokaln ketakutan
untuk mengajarkan moralitas di sekolah karena khaw&nggap sebagai

pengajaran agama. Hal ini banyak dialami oleh negegara maju, tapi

! Abdul Majid dan Dian AndayanPendidikan Karakter Perspektif IslanfBandung:
Rosdakarya, 2011), hal. 2-3.



sekuler. Selanjutnya, Howard mencatat, pada abadah819, pendidikan
karakter mulai dipandang sebagai tujuan utama péwdi. Namun di

sekolah-sekolah publik, dukungan untuk pendidikaorai berkurang dan
menyusut. Perubahan-perubahan ini sering kali lberigan dengan kejadian-
kejadian bersejarah dan gerakan-gerakan politik.

Adapun di Indonesia, sejarah pendidikan moral &anakter dapat
ditelusuri dari keterkaitannya dengan kewarganegardcitizenship).
Kewarganegaraan merupakan wujud loyalitas akhir datiap manusia
modern. Di Indonesia, dari zaman pra-kemerdekaang ydikenal adalah
pendidikan atau pengajaran budi pekerti yang menkaa dalam peserta
didik asas-asas moral, etika, dan etiket yang rdeksirsikap dan tingkah laku
dalam pergaulan sehari-hari. Setelah Indonesia @heera Demokrasi
Terpimpin di bawah presiden Soekarno pada awal #960pendidikan
karakter dikampanyekan dengan hebat dan dikenafjatenational and
character building Namun, dalam perjalanannya, dihancurkan oleh ektr
doktrin yang melemahkan.

Dari fenomena di atas, maka diperlukan pemahamag yama untuk
menata kembali pendidikan karakter yang pernahndilkan agar supaya bisa
naik kembali ke permukaan di tengah-tengah arusplkditif dan arus global
seperti saat ini, yang kita tahu bahwa moral/ karaldan pendidikan
merupakan harga mahal serta salah satu jalan umietkciptakan suatu

perdamaian maupun tertatanya suatu kompleksitayarsdst yang serba

?lbid., hal. 3



kekinian dengan disatukan dalam kerangka masyasai® menganut asas
norma-norma kebenaran.

Tony D. Widiastono dalam bukuMengelak Rasa Malu dalam
Pendidikan Manusia Indonesidjkatakan bahwa karakterisitik siswa adalah
bagian-bagian pengalaman siswa yang berpengaruh kesfektifan proses
belajar. Dimana karakteristik siswa sebagai pijakangembangan strategi
pembelajaran moral dapat dilihat dari kemampuanl yamag telah dimiliki
siswa yang berhubungan dengan unsur moral yaitamapaman moral,
perasaan moral dan tindakan moral, serta kepemajesastensial atau iman.
Contohnya kasus tindakan kekerasan yang dilakukgratB Kampar, Riau,
telah menghambat proses pendidikan di Kampar selash&rapa minggu
yang merugikan proses belajar siswa. Sebagianaglawyang diteror lantaran
menghalangi proses percepatan dalam proyek bisnigara murid sekolah
menjadi korban kekerasan dan kejahatan karena ikomfblitik maupun
karena prilaku kriminal biasa, melalui pembunuhaaupun pemerkosadn.
Dalam buku ini dibahas secara faktual mengenaiskkasus terhadap anak
didik, tenaga pendidik, fasilitas pendidikan sebalgampak dari tidak adanya
moral sebagai salah satu unsur utama dalam peadi#irakter.

Selain fenomena di atas, dapat kita saksikan, bege hari ini harga
sebuah karakter dikatakan sangat mahal dikalangasyarakat kita, dan
bahkan yang menjadi ironis adalah menipisnya karak@ik dalam diri

peserta didik di hari ini. Yang menjadi sorotan d¢etnadalah kasus-kasus

*Tonny D. WidiastonoMengelak Rasa Malu: Dalam Pendidikan Manusia Indise
(Jakarta:Penerbit Buku Kompas dan Yayasan ToyotiaA2004), hal. 159.



tawuran pelajar yang terjadi belum lama ini. Yargki tanggung-tanggung
terkadang ujung dari tawuran tersebut penusukakamaimelayangnya nyawa
antar kelompok tawuran pelajar tersebut. Padahakjila refleksikan sejenak,
sesungguhnya masa depan bangsa ini tergantungataricivitas akademika
yakni salah satunya siswa. Bagaimana siswa mengisibgegunan ini,
apakah dengan nuansa-nuansa kebaikan ataukahksghatiengan nuansa-
nuansa keburukan. Sebab sejatinya diera yang sartggih, diera global ini
hanyalah dengan memiliki jiwa diri sendiri yang kmeten dan konsen dijalan
kebaikanlah yang sesungguhnya bisa melakukan eksistliri dansurvive
Bisa di bidang pendidikan, ekonomi, politik, dam{&innya.

Memiliki keunggulan diri yang tangguh, kreatif, damandiri ada
indikasi individu ini telah terbentuk karakter dirDalam kaitannya di
kehidupan sehari-hari, seseorang dituntut mengeghklankarakter dirinya
dengan penuh tanggung jawab. Seseorang yang bedeakakt akan mudah
mewarnai dunia. Dia dianggap sebagai pemimpin baghgeorang di
sekelilingnya. Setiap orang yang berinteraksi akagera terpengaruh dan
mengikuti apa yang ditetahnya. Jika yang ditetatayalah kebajikan dunia
akan segera terpenuhi oleh kebajikan itu. Sebadikfika yang ditetahnya
adalah kejahatan, dunia akan porak poranda oleih&ign-kejahatan yang

dilakukan olehny4.

4 Abdullah Munir, Pendidikan Karakter Membangun Karakter Anak Sejak Bumah
(Yogyakarta: Pedagogia, 2010), hal. 2.



Peran pemerintah sebagai pembuat kebijakan periganabil langkah
strategis untuk menumbuhkan calon siswa yang bedtiear kuat, misalkan
dengan terbitnya Undang-Undang No.20 Tahun 2003 dismbutentang
"Sistem Pendidikan Nasional’Ada beberapa pasal dalam payung hukum
pendidikan nasional ini yang terkait dengan Pekditikarakter, diantaranya
dalam bab | pasal | yang berbunigendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar danegrpembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potengny@iruntuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, riggulian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukanirgia, masyarakat,
bangsa, dan negara’.

Lebih lanjut, dalam Undang-undang SISDIKNAS NO. 20 TaR003
dalam bab 2 pasal 3 juga berkaitan dengan pendidi&eakter, yakni berisi
"Pendidikan nasional mengembangkan kemampuan dan nmokbevatak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangiencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnyengopeserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa ke padari fang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,naliei, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawakedua pasal ini jelas dan
tegas berupaya untuk membentuk pendidikan karaktéuk siswa dalam

konteks sistem pendidikan nasional. Agar supayaala@gn kehidupan

® Undang-undang Sikdisnas tahun 2003, nomor 201hgsal 1.
® |bid., bab2 pasal 3.



berbangsa menjadi lebih terarah dan bermartabaiaiseeengan semangat
sistem pendidikan nasional.

Di sisi yang lain, semangat sistem pendidikan madiountuk
membentuk karakter siswa juga diperkuat dengan yadaReraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang StandaoNasPendidikan Pasal
19, ayat (1) bahwa’proses pembelajaran pada satuan pendidikan
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, memgegkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktifta memberikan yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandiriarsuseé dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis pasdidik”. Pasal ini
berupaya untuk membentuk karakter siswa dalam grosmjar-mengajar di
sekolah dengan menggunakan berbagai ragam cardeguapai terbentuknya
karakter kemandirian dalam diri siswa. Hal ini ssjatlengan Undang-undang
SISDIKNAS 2003 bab 1 pasal 1 dan bab 2 pasal 3 yangjban untuk
membentuk watak siswa yang lebih bermartabat.

Sistem pendidikan nasional yang memiliki visi, mggrta tujuan yang
jelas, di dalamnya tersirat nilai -nilai baku yamarus diselaraskan dengan
aspek perkembangan. Secara terminologi perkembddgaelopmentadalah
proses atau tahapan pertumbuhan kearah yang legjh. rRertumbuhan
(growth) berarti tahapan peningkatan sesuatu dalam habjynakuran, dan

arti pentingnya pertumbuhan tersebut.



Manifestasi atau perwujudan perilaku perkembangaajdr biasanya
lebih sering tampak dalam perubahan-perubahan aebagkut: kebiasaan,
ketrampilan, pengamatan, berfikir assosiatif dayadagat , berfikir rasional,
sikap, inhibisi, apresiasi, dan tingkah laku efekfiehingga visi, misi yang
tertuang dalam SISDIKNAS akan tercapai tanpa mealkgn aspek
perkembangan sebagai salah satu indikator kemajtzanketrampilargskill)
dari peserta didik.

Menurut Bruno seperti yang dikutip oleh Muhibin Byasikap
(attitude) adalah kecenderungan yang relatif menetap unttéakei dengan
cara baik atau buruk terhadap orang atau baratenter Dengan demikian,
pada prinsipnya sikap itu dapat kita anggap suatekderungan siswa untuk
bertindak dengan cara tertentu. Dalam hal ini perdan prilaku belajar siswa
akan ditandai dengan munculnya kecenderungan-keoamghn baru yang
telah berubah (lebih maju dan lugas) terhadap salgék, tata nilai, peristiwa,
dan sebagainya.Dengan kata lain, dalam proses kehidupan diperlukan
karakter yang bisa menjadikan proses interaksinlgbitata lagi dan juga
ketika siswa telah mengalami proses pendidikan makan diketahui
hasilnya, baik dari cara berfikir maupun bertindak.

Secara koheren karakter memancar dari hasil dkat) plah rasa, dan
karsa yang mengandung nilai, kemampuan, kapasitaal,ndan ketegaran
dalam menghadapi kesulitan dan tantangan sertaas@deologis karakter

individu dimaknai sebagai hasil keterpaduan empafiam, yakni pola hati,

" Muhibin Syah Psikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 40-
118.



pola pikir, olah rasa, dan olah raga sehingga mesitfan enam karakter
utama dalam seorang individu, yaitu jujur, tanggyengab, cerdas, bersih,
sehat, peduli, dan kreafif.

Pendidikan karakter bangsa sangat penting untukarkan dan
dijadikan teladan, hal ini dikarenakan siswa tidanya harus dicerdaskan
secara intelektual dan emosional, namun juga kamaya perlu dibangun agar
nantinya tercipta pendidikan yang unggul dan bdedkmmulia. Ditambah lagi
jika diintegrasikan dengan konteks zaman ini, zarkamajuan (zaman
global) disegala aspek kehidupan yang mengharugkama pemerhati
pendidikan benar-benar mengetahui betapa pentingeyaidikan karakter
untuk peserta didik sebagai benteng menghindatakan-tindakan yang jauh
dari semangat UU Sisdiknas 2003.

Untuk menuju kewarganegaraan global menjadi sattarigan ke
depan yang mesti kita pertimbangkan dalam konteksligikan karakter. Ini
merupakan konsekuensi logis keberadaan kita sebsyaisia yang sekarang
ini telah terlempar begitu saja dalam arus menjagatg dialami setiap
bangsa. Keberadaan teknologi yang begitu berjad@atodan pesat membuat
dunia tanpa sekat sehingga interaksi antar inditidubisa terasa dekat.
Dengan begini, apa yang dilakukan individu mampummengaruhi struktur
dalam masyarakat dan hal ini juga mampu menjaditat@an bagi
keberlangsungan pendidikan karakter. Karena setdipidu bebas berkreasi

sesuai keinginannya.

8 Abdul Majid dan Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif IslafBandung,
Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 164.
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Pendidikan karakter, meskipun sudah seringkalirdizgr-gemborkan
sebagai suatu kepentingan dalam kinerja pendidiien tampaknya tidak
sehebat dengungnya ketika sampai di lapangan. dikeadikarakter tampak
pelan-pelan makin hilang dan tampaknya kurang begitendapatkan
perhatian yang serius dari kalangan pendidik. Kalatu ada yang mulai
mempertimbangkan pentingnya pendidikan karakter ardal program
pendidikan mereka, hal seperti ini sifatnya masisdbar dan belum menjadi
gerakan bersanta.Memang diperlukan satu suara untuk benar-benar
membumikan pendidikan karakter, baik dari dukungesyarakat, sekolah,
dan bahkan dari negara.

Doni Koesoema menyebut, mengapa pendidikan karaktearang ini
mulai mengalami kemunduran? Apakah karena memanbaga pendidikan
kita telah kehilangan visi, terlalu sibuk dengaogsam jangka pendek, telah
terlalu terbebani tugas-tugas administratif sehendgna dan lalai untuk
meningkatkan peran penting pendidikan karakter yaagiliki tujuan jangka
panjang dan hasilnya tidak secara langsung dapasatian? Ataukah ada
alasan-alasan lain mengapa pendidikan karakteiddélt mendapatkan respon
yang memadai dikalangan para pendidik, para penijahkdbijakan
pemerintahan, dan masyarakat? Inilah mengapa pkadidarakter begitu
penting harus segera ditangani oleh semua lapsapdnen pendidikan, agar
nantinya tercipta generasi yang memiliki baik deasil pendidikan karakter

setiap satuan pendidikan.

° Doni Koesoema Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak Secatab@l (Jakarta:
Grasindo, 2007), hal. 118-119.
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Pendidikan karakter bukan sekedar memiliki dimemgegratif,
mengukuhkan moral intelektual siswa sehingga mermgeabadi yang kokoh
dan tahan uji, melainkan bersifat kuratif secarasqeal maupun sosial.
Pendidikan karakter bisa menjadi salah satu sapemyembuh penyakit
sosial. Pendidikan karakter menjadi sebuah jagdimck bagi proses perbaikan
dalam masyarakat kita. Situasi sosial yang ada ademjlasan utama agar
pendidikan karakter segera dilaksanakan dalam Ilganpandidikan kita.

Pendidikan karakter yang secara sistematis ditarapklalam
pendidikan dasar dan menengah merupakan sebuahajeg@aberharga bagi
seluruh komunitas. Para siswa mendapatkan keunuhgagan memperoleh
perilaku dan kebiasaan positif yang mampu meningkatasa percaya dalam
diri mereka, membuat hidup mereka lebih bahagialelasih produktif. Tugas-
tugas guru menjadi lebih ringan dan lebih memberikepuasan ketika para
siswa memiliki disiplin yang lebih besar di dalamdse Orangtua bergembira
ketika anak-anak mereka belajar untuk menjadi ledmipan, memiliki rasa
hormat dan produktif. Para pengelola sekolah akamyaksikan berbagai
macam perbaikan dalam hal disiplin, kehadiran, ibe@as pengenalan nilai-
nilai moral bagi siswa maupun guru, demikian jugakbrangnya tindakan
vandalisme di dalam sekoldf.

Cara dan kebiasaan anak belajar dalam lingkunganssiaaiknya
diperhatikan. Begitu berbagai hipotesis dan rasginirntahu anak terus

difasilitasi secara baik dan memuaskannya. Perilakngamati, berinteraksi

19 |bid, hal.116
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secara sosial, memikirkan segala sesuatu yang ukesmya, kebiasaan
bertanya dan keberanian menyampaikan berbagai jaw&emampuannya
dalam menyesuaikan pemahamannya dengan informasi foerlu terus
dirangsang, difasilitasi, dan dibina secara optifiahtutan tersebut menjadi
sangat penting apabila kita menyadari, bahwa ard#tah investasi dan

praktisi masa depan.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan permasalahan yang terurai diatas magaulip
merumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pemikiran Doni Koesoema tentang peaerppndidikan
karakter bagi siswa di era global?

2. Bagaimanakah penerapan pendidikan karakter meBonitKoesoema?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian

a. Untuk memaparkan penerapan pendidikan karakter siagia di era
global sehingga akan terbentuk peserta didik yamgavakter positif.

b. Untuk mengetahui unsur-unsur yang mampu membantu
keberlangsungan penerapan pendidikan karakterdisga di tengah
arus global yang saat ini terjadi.

c. Untuk mendeskripsikan begitu penting terbentukngreakter siswa di

tengah era global saat ini.
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2. Kegunaan Penelitian

a. Dengan penelitian ini, diharapkan mampu memberikantribusi
dalam khasanah keilmuan disiplin pendidikan teratamalam
kaitannya pendidikan karakter.

b. Sebagai salah satu acuan dalam penelitian sejatik gurun waktu
selanjutnya.

c. Sebagai referensi untuk para praktisi pendidikadanda upaya
penerapan kebijakan pendidikan di setiap satuadigi&an.

d. Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa menjadtribusi
pemecah masalah dalam dunia pendidikan, khususaya lyerkaitan

dengan pendidikan karakter.

D. Telaah Pustaka

Penulis menemukan beberapa karya ilmiah yang mekgartema
penting tentang pendidikan karakter diantaranydaadaertama, penelitian
yang dilakukan oleh Heni Zuhriyah mahasiswa Prograasc&sarjana
Konsentrasi Pendidikan Islam IAIN Sunan Ampel Suyabaahun 2010
dengan judul Tesis'Pendidikan Karakter: Studi Perbandingan Antara
Konsep Doni Koesoema dan Ibnu MiskawaiB’alam penelitian Tesis ini
secara garis besar mengungkap perbedaan antaraapemependidikan
karakter di sekolah atau lembaga menurut Doni Keesyp sedangkan
menurut Ibnu Miskawaih pendidikan karakter terfokasiya untuk aplikasi di

rumah maupun lingkup lingkungan. Ada perbedaan yakgp jauh pendapat
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kedua tokoh ini, namun kedua tokoh ini sama-sanmenekan media dalam
penerapan pendidikan karakter.

Kemudian para tokoh ini juga membedakan pengem@ndidikan
karakter, Doni Koesoema menyebut bahwa pendidikaakier memfokuskan
menggali keutamaan manusia sehingga menjadi maypas@sesungguhnya.
Yakni dengan mengaktualisasikan nilai-nilai keutamaseperti keuletan,
tanggung jawab, kemurahan hati, dan lain-lain. Hidkarena Doni Koesoema
menganggap bahwa jiwa manusia bisa dirubah dengadigikan, dan ini
bisa dilakukan di sekolah.

Selanjutnya Ibnu Miskawaih mengartikan pendidikamakger atau
akhlak adalah sebuah nilai keagamaan/ ketuhanamwk untelakukan
keutamaan dengan tanpa berfikir dan pertimbang&dnu |Maskawaih
menekankan untuk diperlukan pembiasaan dan latleagan cara diberikan
pendidikan. lbnu Maskawaih berkeyakinan bahwa jiwsa ldirubah supaya
terbentuk karakter atau akhlak tertentu, untuk treinukeadaan tersebut Ibnu
Maskawaih memberikan arahan untuk menggunakan mefbdoriqun
Thob’iyyun, yakni metode mendidik akhlak denganesiimikan pada
perkembangan lahir-batin anak, penting untuk dgtkan. lbnu Miskawaih
mengatakan pendidikan karakter itu bertujuan unta&ngamalkan nilai
keutamaan hikmah, syaja’ah iffah  danadalah Dan dalam
mengaktualisasikannya perlu komponen lain atau arakgt untuk mencapai

kebahagiaan bersama. Sehingga jelas, dalam hdiammis ada komponen
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pendukung lain, agar pendidikan karakter benar#beravujud dalam
kehidupan sehari-hari, terutama bagi sisWa.

Kedua, Neneng Siti Fatimah Nurul Aini Fakultas Tarbiyatand
Keguruan UIN Sunan Kalijaga tahun 2012 yang mengangkma dengan
judul skripsi “Pendidikan Karakter Dalam Pemikiran Azyumardi Azra”.
Dalam penelitian ini, dipaparkan tentang bagaimpeaerapan pendidikan
karakter terhadap peserta didik di lingkungan sskolmulai dari sisi
kemudahan dan kesulitan dalam mengarahkan siswak uwetcapainya
penerapan pendidikan karaktér.

Ketiga, penelitian tentang pendidikan karakter juga dikumdesh
Rukhayatun Niroh Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogy&kafakultas
Tarbiyah dan Keguruan tahun 2011 dengan tema skfidgai-Nilai
Pendidikan Karakter Dalam Surat Al-Hujurat Ayat 11-elaah Tafsir Al-
Misbah Dan Al-Azhar)”,dalam penelitian ini digambarkan bahwa subtansi
pendidikan karakter dalam kajian surat Al-Hujuratmiii tingkat relevansi
dengan penerapan karakter untuk masyarakat dataneauuntuk siswa.
Sesuai yang diuraikan dalam penelitian ini ialdinganenghormati, menjadi
orang lain, selalu berpikir positif pada orang Jalan semangat untuk berbuat

kebaikan. Keempat pilar ini begitu erat dengan parikan karakter untuk

' Heni Zuhriyah, “Pendidikan Karakter: Studi Perbiagdn Antara Konsep Doni
Koesoema dan Ibnu MiskawailTesis Program Pascasarjana Konsentrasi Pendidikan I8{f¥n
Sunan Ampel Surabaya tahun 2010. (Dalam google diflian Karakter Skripsi kajian Doni
Koesoema”, diakses 22 November 2012).

2 Neneng Siti Fatimah Nurul Aini, “Pendidikan KaraktDalam Pemikiran Azyumardi
Azra”, Skripsi, tidak diterbitkan, Fakultas Tarbiyah dan KegurubhiN Sunan Kalijaga
Yogyakarta , 2012
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masyarakat kita dan juga berkesesuaian dengan péwikba karakter peserta
didik.*®

Keempat, tema pendidikan karakter juga menarik bagi Sudarno
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam FakultesyEdn dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diangkat dalampsi pada tahun
2012 yang berjuduiPendidikan Karakter Menurut Ki Hajar Dewantara Dan
Relevansinya Dalam Pendidikan Agama Islanmdalam penelitian ini
mengungkap keberadaan hal-hal yang akan ditimbutk@am kaitannya
pendidikan karakter untuk siswa yakni sehat mentaidas pikiran. Karena
dua hal ini dibutuhkan dan bahkan menjadi orientedam terbentuknya
karakter di era serba modern seperti era sekamingdan Sudarno juga
membahas tentang pendidikan karakter yang meling&tgp modern yang
dilihat dari merosotnya etika komponen pendidikalials satunya siswA.

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ini depgaelitian
sebelumnya adalah sama-sama terletak di dalam rhkimase penuh
mengangkat tema pendidikan karakter. Namun perbeglaaadalah dalam
penelitian ini lebih mengutamakan pendidikan kaaktang diintegrasikan
dengan era globalisasi. Sehingga memberikan penahabaru dalam
mendengungkan kembali pendidikan karakter di testigabah zaman

globalisasi.

'3 Rukhayatun Niroh, “Nilai-nilai Pendidikan Karakt®alam Surat Al-Hujurat Ayat 11-
15: Telaah Tafsir Al-Misbah dan Al-AzharSkripsi, tidak diterbitkan, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.

14 Sudarno, “Pendidikan Karakter Menurut Ki Hajar Retara Dan Relevansinya Dalam
Pendidikan Agama Islam$Skripsi,tidak diterbitkan, Fakultas Tarbiyah dan KegurudN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2012.
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E. Landasan Teori
1. Tinjauan Tentang Implementas

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia implementasiatdap
diartikan sebagai pelaksanaan maupun penerapBenerapan tentang
suatu objek untuk diperoleh hasil ataupun capa@nRgnerapan sebuah
objek diperlukan wahana ataupun media untuk mewajudkarapan.
Media ini bisa terkait dengan unsur dari dalam roaugari luar. Sehingga
bisa tercapai harapan dalam pelaksanaan sebudh obje

2. Pengertian Pendidikan

Dalam disiplin keilmuan bahasa Arab, ada beberajahsyang
kerap dipergunakan untuk menyebut pendidikan, arltn at-tarbiyah,
at-tadris, at-ta’lim, at-ta’dib, at-tahzib, dan ahsya’. Dalam konteks
pendidikan Islam di Indonesia, hanya tiga istilangy sering dipergunakan
yakni at-tarbiyah digunakan semisal untuk nama Fakultas di UIN,
kemudianat-tardis merupakan seakar dengan istilah madrasah yang sama-
sama di bawah naungan Departemen Agama, tapi istilahuntuk
pendidikan formal. Akan tetapi yang paling terkedalnegara-negara
berbahasa Arab adalah istilatitarbiyyah Sebab istilaltadris danta’lim
lebih sering digunakan untuk istilah pengajarangyhanya terbatas pada
kegiatan menyampaikan informasi ke otak manusiangBe istilah lain

tadris danta’lim hanya sebagai bagian dari pendidikan.

15 W.J.S Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonegitakarta: PN Balai Pustaka,
1982), hal. 377.
6 Mangun Budiyantd)mu Pendidikan Islam(Yogyakarta: Griya Santri, 2010), hal. 2-3.
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Selain itu, Mudyaraharjo dalam buku landasan pekaidseperti
yang dikutip oleh Binti Maunah, pengertian pendiikdalam arti luas.
Pendidikan adalah hidup. Pendidikan adalah segatmgtaman belajar
yang berlangsung dalam segala lingkungan dan semanhidup.
Pendidikan adalah segala situasi hidup yang menapehigpertumbuhan
individu. Kemudian pengertian pendidikan dalam aetiinpit: pendidikan
adalah sekolah. Pendidikan adalah pengajaran y#s®ledgarakan di
sekolah sebagai lembaga pendidikan formal. Perahdikdalah segala
pengaruh yang diupayakan terhadap anak dan renasg giserahkan
kepadanya agar mempunyai kemampuan yang sempum&edadaran
penuh terhadap hubungan-hubungan dan tugas-tugias serekd. Ada
perbedaan penekanan antara kedua definisi ini yakretak dalam
kehidupan yang lebih luas jangkauannya dan juggehaégrpaku dalam
lembaga satuan pendidikan.

. Pengertian Pendidikan Karakter

Asal mula arti karakter bila dilihat secara bah&saakter berasal
dari bahasa Latin “kharakter”, “kharassein”, “khdradalam bahasa
Inggris dikenal dengan “character” lalu dalam bahasdonesia
“karakter”, Kemudian bahasa Yunani dikenal dengemaracter”, dari
“charassein” yang berarti membuat tajam, membuat dafam.

Pengertian karakter dalam Kamus Besar Bahasa Is@do(i€BBI),

disebutkan bahwa karakter adalah sifat-sifat kejiwakhlak, atau budi

7 Binti MaunahLandasan PendidikafYogyakarta: Teras, 2009), hal. 1-2.

'8 Abdul Majid dan Dian AndayanRendidikan Karakter Perspektif Islammal. 11.
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pekerti yang membedakan seseorang dengan yangglaiat, dan watak
Karakter merupakan ciri khas tersendiri yang merakad seseorang
dengan orang lain. Orang dapat terlihat karaktebaik atau buruk dari
cara bicara, cara berjalan, penampilan berpakdaml|ain sebagainya.

Sementara itu, Ensiklopedi Indonesia dinyatakanmMaakarakter
atau watak adalah keseluruhan aspek perasaan daau&e menampak
keluar sebagai kebiasaan. Di terminologi Islam Karattisamakan dengan
khuluqg (bentuk tunggal dari akhlaq) akhlag yaitu kondiatiniah (dalam)
dan kondisi lahiriah (luar) manusia.Dari pengertian secara Islam ini
diperoleh bahwa akhlak berkaitan dengan batin, ydm®gnudian
mempengaruhi bagaimana pola berfikir seseorangkumgutindak. Hasil
dari tindakan inilah yang kemudian terwujud dalamtbk-bentuk tingkah
laku fisik (luar).

Lebih lanjut, arti karakter dipaparkan oleh patfeotoyang konsen
dengan pendidikan karakter, antara lain lbnu Miskiawaengartikan
pendidikan karakter atau akhlak adalah sebuah nikeagamaan/
ketuhanan untuk melakukan keutamaan dengan tanpikirbedan
pertimbangan, Ibnu Maskawaih menekankan untuk dikan pembiasaan
dan latihan dengan cara diberikan pendidikan. Ibkkaskawaih
berkeyakinan bahwa jiwa bisa dirubah supaya terBektuakter atau

akhlak tertentu, untuk merubah keadaan tersebut IMaskawaih

19 Kamus Besar Bahasa Indonesigj karakter (Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa: Departemen Pendidik&eblatayaan), hal. 389.

% Ramayulis, “Konsepsi Pembentukan Karakter dalanspeétif Pendidikan Islam,
Jurnal at-Tarbiyah, Vol. 1 No. 2 (Juli, 2010), hal. 214.
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memberikan arahan untuk menggunakan metode Thofldnab iyyun,
yakni metode mendidik akhlak dengan disesuaikara getkembangan
lahir-batin anak, penting untuk diterapkan. Ibniskdwaih mengatakan
pendidikan karakter itu bertujuan untuk mengamalk#dai keutamaan
hikmah, syaja’ah, iffah dan "adalah. Dan dalam raktglisasikannya
perlu komponen lain atau masyarakat untuk mencd@diahagiaan
bersama. Sehingga jelas, dalam hal ini harus adgéoen pendukung
lain, agar pendidikan karakter benar-benar terwujiathm kehidupan
sehari-hari, terutama bagi peserta dfdik.

Abdullah  Munir dalam bukunya yang berjuddendidikan
Karakter: Membangun Karakter Anak Sejak dari Rumadthwa karakter
berarti mengukir. Dalam buku ini membahas berbagainyataan
mengenai karakter bahwa karakter bisa dibentukksapak lahir. Lebih
jauh dalam buku ini Abdullah Munir menilik bahwa r&kter itu bisa
dibangun atau dibentuk serta bisa diubah. Sebambgaegunan dan
pembentukan itu sendiri sejatinya adalah perubafAatapi karakter
bukanlah sesuatu yang mudah diubah, karena seahamsd karakter sulit
diubah?? Karakter seseorang yang sifatnya dominan akan gislibah

dengan cara pembelajaran instan misalkan melatsukuatau pendidikan

2L Heni Zzuhriyah, “Pendidikan Karakter: Studi Perbagdn Antara Konsep Doni

Koesoema dan Ibnu MiskawaihTesis Program Pascasarjana Konsentrasi Pendidikan 18{8yin
Sunan Ampel Surabaya tahun 2010. (Dalam google dielian Karakter Skripsi kajian Doni
Koesoema”, diakses 22 November 2012).

hal. 4.

22 Abdullah Munir,Pendidikan Karakter :Membangun Karakter Anak Séjaki Rumah
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serta latihan, akan tetapi harus diubah dengan rgmogrogram
pendampingan dan penyuluhan.

Bambang Q-Annes dan Adang Hambali dalam bRlemdidikan
Karakter Berbasis Al-quranmengatakan bahwa pendidikan karakter
merupakan sebuah pengajaran atau bimbingan kepsdata didik agar
menyadari nilai kebenaran, kebaikan, dan keindahwatalui proses
pertimbangan nilai yang tepat dan pembiasaan bakiyang konsisten.
Kemudian keduanya melihat tujuan pendidikan karakgcara umum,
bahwa pendidikan karakter dimaksudkan untuk membpeserta didik
agar memahami, menyadari, dan mengalami nilai-rskita mampu
menempatkanya secara integral dalam kehidupan.nDhlaku tersebut
pembahasan mengenai pendidikan karakter terbagndalua paradigma:
pertama,memandang pendidikan karakter sebagai pendidikamalrgang
cakupannya lebih sempindrrow scope to moral educatipnKedua,
melihat dari sudut pandang peserta didik sebadakgana nilai melalui
kebebasan yang dimilikinya.

Dalam bukuMengartikulasikan Pendidikan Nil&ohmat Mulyana
bahwa definisi karakter adalah proses pendidikaai. fiindakan-tindakan
pendidikan yang lebih spesifik dimaksudkan untuknoapai tujuan yang
lebih khusus. Kemudian dalam buku tersebut diampéiidapat komite
APEID (Asia and the pacific programme of educational inrniore for

Development)nengenai tujuan pendidikan karakter secara khusiisk:

% Bambang Q-Anees dan Adang Hamb&endidikan Karakter Berbasis Al-Qur'an
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2008), hal. 97.
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a). Menerapkan pembentukan nilai kepada anak bhghtesilkan sikap
yang mencerminkan nilai-nilai yang diinginkan c)eibimbing perilaku
yang konsisten dengan nilai-nilai terseffut. Dan didalam buku ini
disebutkan pemaparan mengenai pendidikan karaleér Sastrapratedja
pendidikan nilai/karakter merupakan penanaman @aggmbangan nilai-
nilai pada diri seseorang.

Dalam pengertian yang hampir sama, Mardiatmadja
mendefinisikan pendidikan nilai/ karakter sebagaintban terhadap
peserta didik agar menyadari dan mengalami nilai-niserta
menempatkanya secara integral dalam keseluruhaupryd. Dua abhli
pendidikan nilai/ karakter tersebut memiliki pangan yang sama bahwa
pendidikan nilai/ karakter tidak hanya merupakaogpam khusus yang
diajarkan melalui sejumlah mata pelajaran, tetapetnecakup pula
keseluruhan proses pendidil&n.

Dalam buku Kecerdasan Moral: Aspek Pendidikan yang
Terlupakanyang ditulis oleh Migdad Yaljan, bahwa pendidikaorah
sangat penting karena jika seseorang telah menmmiidial yang baik,
kepribadian yang menyenangkan, tutur kata yang w¢rdan kepedulian
yang tinggi terhadap sesama, dia akan terhindampeabuatan-perbuatan
yang dapat merugikan diri sendiri, keluarga, maslyat;, dan agama.

Moral dalam karya sastra biasanya mencerminkan gueyach hidup

% Rohmat MulyanaMengartikulasikan Pendidikan NilajBandung: Alfabeta, 2004).
hal. 117.
%% |bid., hal. 117.
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(pengarang) yang bersangkutan pandangan tentaigitéli kebenaraf.
Dalam buku ini dibahas secara mendalam mengenailreebagai unsur
yang harus ada atau menjadi bagian penting dadigi&an itu sendiri,
tanpa moral pendidikan akan kehilangan ruhnya.

Doni Koesoema memaparkan bahwa pendidikan karaktalah
sekolah, dimana dalam lembaga ini peserta didila ierkreatifias,
berkomunikasi, membentuk karakter yang berbeda.alsebekolah
merupakan tempat strategis untuk pembentukan karpkserta didik. Di
sekolah terdapat wahana yang bisa dikatakan lengkyk menunjang
keberhasilan pembentukan karakter utamanya disiflisiplin terlihat
ketika para peserta didik masuk sekolah dengar vegdeu.

4. Unsur-unsur Pendidikan Karakter

Dalam perjalanan pembentukan karakter seseoraramy tetjadi
berbagai unsur pembangun yang turut hadir menyggaiBaik itu yang
datang berasal dari dalam diri orang tersebut mauwtari luar orang
tersebut. Kadang kita melihat seorang anak ketiia sekolah dasar
umumnya sifat positif yang melekat dalam dirinyasatkan rajin sholat
ke masijid, rajin belajar, akan tetapi ketika kitalimat anak tersebut telah
beranjak dewasa, maka sebaliknya yang kita lihakniyanak tersebut
tidak serajin ketika masih usia sekolah dasar.ardati fenomena ini akan

kita temukan unsur pembentuk karakter yang mampulvaé seseorang.

% Migdad Yaljan,Kecerdasan Moral: Aspek Pendidikan yang TerlupaRémgyakarta:
Pustaka Fahima, 2004), hal. 35-36.
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Menurut Muhaimin seperti yang dikutip oleh Abdul hdiajdan
Dian Andayani, unsur pembentuk karakter yakni pikjrsikap, maupun
tindakan yang melekat dalam diri seseordnigetiga unsur ini sangat erat
untuk membentuk karakter seseorang. Dengan pikseseorang akan
bertindak sesuai dengan keinginannya. Kemudiaraitedengan sikap,
sikap juga mampu membentuk pribadi/karakter sesgoraintuk
melakukan aktivitas.

Pendapat lain juga memperkuat bahwa pikiran merupalkeur
terpenting dalam pembentukan karakter. Sebab daikiran terdapat
sumber-sumber untuk melakukan semua tindakan. ARgpabumber
tersebut sejalan dengan kaidah-kaidah kebenaraka mkan terbentuk
tindakan yang sejalan dengan hukum alam yang pddenga membawa
pada taraf ketenangan.

Selain itu, Thomas Lickona menguraikan beberaparrupenting
dalam pembentukan karakter yakni ada 7 (tujuh) tnsu
a. Ketulusan hati atau kejujurghonesty).

b. Belas kasi{compassion).
c. Kegagahberaniaftourage).
d. KASIH sayangkindness).
e. kontrol diri (self-control).
f. Kerja samgcooperation).

g. Kerja keragdeligence or hard work).

#’Abdul Majid dan Dian AndayanRendidikan Karakter Perspektif Islarhal. 16-17.
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Tujuh karakter inti(core characters)itulah, menurut Thomas
Lickona, yang paling penting dan mendasar untulerditangkan pada
siswa selain sekian banyak unsur-unsur karakter f@ngJika dianalisis
dari sudut kepentingan restorasi kehidupan bangaarienurut istilah Ir.
Sutawi, M. P, maka ketujuh karakter tersebut memhaergar-benar
menjadi unsur-unsur yang sangat esensial. Katakamlsur ketulusan hati
atau kejujuran, bangsa saat ini sangat memerlughadiran warga negara
yang memiliki tingkat kejujuran yang tinggi. Memlaydnya
ketidakjujuran merupakan salah satu tanda daripkdgle tanda-tanda
kehancuran suatu bangsa menurut Lickdna.

5. Pengertian Era Global

Secara etimologi, menurut kamus besar bahasa Is@oriera”
diartikan sejumlah tahun dalam jangka waktu antaisetapa peristiwva
penting dalam sejarah atau nfds&Sedangkan menurut kamus ilmiah
popular era berarti zaman, masa atau kurun waktdar§an kata
globalisasi berasal dari kata dasar global, yartinya menyeluruh,
seluruhnya, garis besar, secara utuh, dan kesajagdadi globalisasi
dapat diartikan sebagai pengglobalan seluruh aspekidupan,
perwujudan (perubahan) secara menyeluruh aspekugmd

Era globalisasi dalam arti terminologi adalah sébparubahan
sosial, berupa bertambahnya keterkaitan diantasyanakat dan elemen-

elemen yang terjadi akibat transkulturasi dan pebangan teknologi

8 Unsur-unsur karakter (dalam google, diakses 18alaB013 pukul 14.23).
29 Kamus Besar Bahasa Indonesidj era (Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa: Departemen Pendidikan dadayetan), hal. 270.



26

dibidang transportasi dan komunikasi yang memfasili pertukaran
budaya dan ekonomi internasional. Globalisasi jdirmaknai dengan
gerakan mendunia, yaitu suatu perkembangan penMaemtsistem dan
nilai-nilai kehidupan yang bersifat global. Era lghtisasi memberikan
perubahan besar pada tatanan dunia secara metiyeamuyperubahan itu
dihadapi bersama sebagai suatu perubahan yang \Bajaab mau tidak
mau, siap tidak siap perubahan itu akan terjadi. igr di tandai dengan
proses kehidupan mendunia, kemajuan ilmu pengeatatiaa teknologi,
terutama dalam bidang tranformasi dan komunikasa gerjadinya lintas
budaya.

Perubahan yang sangat cepat di era globalisask tida
disebabkan oleh faktor teknologis. Keberadaan teinaseperti halnya
komputer dan internet sebagai simbol teknologi rdi iaformasi sudah
menjadi kebutuhan pokok sehari-hari. Kedua alatsetaut selain
memberikan informasi an sich, juga memberikan mfmsi gaya hidup,
perubahan sosial, pola pikir dan sebagainya. Aki@aglobalisasi telah
membawa implikasi yang sangat luas terhadap segqlek akehidupan
manusia baik aspek ekonomi, sosial budaya, pol@ndidikan, agama,
serta aspek-aspek yang I&n.

Adapun sejarah era global banyak sejarawan yangyebenh
globalisasi sebagai fenomena di abad ke-20 ini yhimgbungkan dengan

bangkitnya ekonomi internasional. Padahal interdfsi globalisasi dalam

80 Faqud, “Pengertian Era Globalisasi”, daldmtp://id.shvoong.com/social-sciences/

education/2262832-pengertian-era-globalisasi/#i&a¥2Pu8nM , diakses tanggal 30 Oktober

2012.
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hubungan antar bangsa di dunia telah ada sejabdabad yang lalu.
Bila ditelusuri, benih-benih globalisasi telah turhiketika manusia mulai
mengenal perdagangan antar negeri sekitar tahub d®0 1500 M. Saat
itu, para pedagang dari Tiongkok dan India mulanehesuri negeri lain
baik melalui jalan darat (seperti misalnya jalutesa) maupun jalan laut
untuk berdagang. Fenomena berkembangnya perusaieBonald di
seluruh pelosok dunia menunjukkan telah terjadgighalisasi.

Fase selanjutnya ditandai dengan dominasi perdagakgum
muslim di Asia dan Afrika. Kaum muslim membentuk faan
perdagangan yang antara lain meliputi Jepang, Kag Vietnam,
Indonesia, Malaka, India, Persia, pantai Afrika @iimLaut Tengah,
Venesia, dan Genoa. Di samping membentuk jaringamndgagkaum
pedagang muslim juga menyebarkan nilai-nilai agamamama-nama,
abjad, arsitek, nilai sosial dan budaya Arab ke walgnia.

Fase selanjutnya ditandai dengan eksplorasi dwtara besar-
besaran oleh bangsa Eropa. Spanyol, Portugis,itgign Belanda adalah
pelopor-pelopor eksplorasi ini. Hal ini didukung pulengan terjadinya
revolusi industri yang meningkatkan keterkaitanaanbangsa dunia.
berbagai teknologi mulai ditemukan dan menjadi dgskembangan
teknologi saat ini, seperti komputer dan intern®ada saat itu,
berkembang pula kolonialisasi di dunia yang membaeagaruh besar

terhadap difusi kebudayaan di dunia.
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Semakin berkembangnya industri dan kebutuhan a&harbbaku
serta pasar juga memunculkan berbagai perusahd#nasinal di dunia.
Di Indinesia misalnya, sejak politik pintu terbukserusahaan-perusahaan
Eropa membuka berbagai cabangnya di Indonesiapéitedan Exxon
dari Amerika Serikat, Unilever dari Belanda, BtitiPetroleum dari
Inggris adalah beberapa contohnya. Perusahaannasitinal seperti ini
tetap menjadi ikon globalisasi hingga saat ini.
Fase selanjutnya terus berjalan dan mendapat momewpa ketika
perang dingin berakhir dan komunisme di dunia rantRuntuhnya
komunisme seakan memberi pembenaran bahwa kapitahslalah jalan
terbaik dalam mewujudkan kesejahteraan dunia. kaginya, negara
negara di dunia mulai menyediakan diri sebagairpgmag bebas. Hal ini
didukung pula dengan perkembangan teknologi konasnikdan
transportasi. Alhasil, sekat-sekat antar negaranpuiai kabur**
Di samping itu globalisasi memiliki ciri-ciri yakni
a. Perubahan dalam Konstantin ruang dan waktu. Perkegabhabarang-
barang seperti telepon genggam, televisi satelan dnternet
menunjukkan bahwa komunikasi global terjadi demik@patnya,
sementara melalui pergerakan massa semacam turismengkinkan
kita merasakan banyak hal dari budaya yang berbeda.

b. Pasar dan produksi ekonomi di negara-negara yarigede menjadi

saling bergantung sebagai akibat dari pertumbuhardagangan

31 Artikel tentang sejarah globalisasi, dalam Wikilegoogle diakses 11 desember 2012.
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internasional, peningkatan pengaruh perusahaaninasitinal, dan
dominasi organisasi semacakorld Trade OrganizatioWTO).

c. Peningkatan interaksi kultural melalui perkembangaedia massa
(terutama televisi, film, musik, dan transmisi kerdan olah raga
internasional). Saat ini, kita dapat mengonsumsan daengalami
gagasan dan pengalaman baru mengenai hal-hal yaeioptasi
beraneka ragam budaya, misalnya dalam bidasigion literatur, dan
makanan.

d. Meningkatnya masalah bersama, misalnya pada bitlaggungan

hidup, krisis multinasional, inflasi regional daairi-lain?

F. Metodologi Penelitian
1. Jenisdan Sifat Penelitian

Penelitian ini bila dilihat dari jenisnya termasdiklam kategori
penelitian kepustakaaribfary research,®® yakni suatu penelitian yang
lebih menitik beratkan pada pembahasan yang beligéieer. Sedang bila
dilihat dari sifatnya, penelitian ini termasuk bfas deskriptif-analitik,
yakni dengan berusaha memaparkan data-data testztg hal atau
masalah dengan analisa dan intrepetasi yang téjmiekanan pada
penelitian kepustakaan adalah ingin menemukan barliaori, hukum,
dalil, prinsip, pendapat, dan lain-lain yang daghgunakan untuk

menganalisis dan memecahkan masalah yang ditéératur yang diteliti

32 Artikel tentang era globalisasi dalam Wikipediagte, diakses 11 Desember 2012.
% Winarno Surakhmadenelitian llmiah(Bandung: Tarsito, 1994), hal. 251.
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tidak terbatas pada buku, tetapi dapat juga berbphan-bahan

dokumentasi, majalah, jurnal, dan surat kabadenis penelitian ini

digolongkan ke dalam sumber data yang terbagi rdedj#a, yakni: data

primer dan data sekunder.

2. Metode Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data, penelitan kepustakaan

menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentatalah

pengumpulan data dengan mencari data tentang hatehavariabel yang

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, riterdan sebagainya.

Adapun tahap dalam pengumpulan data melalui:

a.

b.

e.

Tahap akumulasi yaitu mengumpulkan sejumlah datiz-da

Tahap eliminasi yaitu meniadakan data yang tidakaedengan tema.
Tahap seleksi yaitu memilih fakta yang tampak tidekhubungan
antara satu dengan yang lainnya.

Tahap integrasi yaitu memadukan sedemikian rupa-dkth yang
berserakan.

Tahap konklusi yaitu mengajukan konklusi yang tidakat disangka.

3. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul, baik dari sumber primerupna

sekunder, maka langkah selanjutnya adalah mengandikta dengan

% sarjono dkkPanduan Penulisan SkripgiYogyakarta: Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI
UIN Sunan Kalijaga, 2008), hal. 20-21.

% Suharsimi Arikuntd?rosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktglakarta: Bina
Usaha,1980), hal. 62.

ini
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menggunakan metode analisa(bntent analysis}® Dalam arti isi yang
terkandung dalam sumber primer dikaji serta dikak analisa yang
terintegrasi dengan topik masalah agar diperolehsehtralnya, adapun
langkah metodologinya adalah mempelajari isi tedsasa keseluruhan,
mengidentifikasi pokok-pokok pikiran yang terkandudalam muatan
teks, mengklasifikasi pokok-pokok pikiran tersebsgécara tematik,
kemudian menyeleksi tema-tema tersebut untuk mekemide sentral
dari pemikiran yang terkandung dalam teks tersebut.
4. Sumber Data

a. Sumber Data Primer.

Data primer adalah sumber informasi yang secargsiarg
berkaitan dengan tema yang menjadi pokok pembahdsdsm
penelitian, yang penulis pergunakan yaitu buku &adari Doni
Koesoema,Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman
Global, Jakarta : Grasindo 2007. Kemudian buRendidikan
Karakter Utuh dan Menyeluruhyogyakarta: Kanisius, 2012. Dan
disisi yang lain, dalam penelitian ini penulis jugaenggunakan
berbagai karya dari Doni Koesoema yang konsen aepgadidikan
dan pendidikan karakter.

b. Sumber Data Sekunder.
Data sekunder adalah sumber informasi yang sedda& t

langsung berkaitan dengan persoalan yang menjadibgigasan

% Cik Hasan BasriPenuntun Susunan Rencana Penelitian dan PenulisapsSBidang
llmu Agama IslanfJakarta: Logos, 1998), hal. 56.
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penelitian. Dengan kata lain, data sekunder adatdh pgenunjang
yang bisa dari jurnal, artikel, majalah, interrddn lain sebagainya.
Dalam penelitian ini menggunakan berbagai bahan yadg

keterkaitan dengan tema pendidikan karakter.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini terdiri dari empat bab yakni:

Bab pertama, terdiri atas pendahuluan, yang didatarmemuat latar
belakang masalah, rumusan masalah-pertanyaaah telestaka, metodologi,
dan rencana bab.

Bab dua dalam skripsi ini berisi profil Doni Koesaenpengertian
pendidikan karakter menurut Doni Koesoema, dan p@agependidikan
karakter menurut beberapa tokoh serta jenis-jemslidikan karakter.

Bab tiga penelitian ini merupakan analisa yang ldidaya memuat
analisa pemikiran Doni Koesoema tentang konsep pemiboni Koesoema
tentang pendidikan karakter bagi siswa di era globalblui penelitian studi
pustaka dan juga membahas tentang penerapan pemdidirakter menurut
Doni Koesoema.

Kemudian bab keempat merupakan bab penutup yanguatem

kesimpulan dan saran.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Sebagai bagian akhir dari skripsi ini, peneliti emukakan
kesimpulan berdasarkan pembahasan sebelumnya nagkgesep pemikiran

Doni Koesoema tentang pendidikan karakter bagi s@ivesa global, yaitu:

1. Pemikiran Doni Koesoema tentang penerapan pendidiksakter untuk
siswa di era global adalah dalam penerapan pendidi&eakter harus ada
unsur tujuan, pendidik, siswa, dan kurikulum yangjngaterintegrasi
sehingga upaya dalam menerapkan pendidikan karéliggc menemui
hambatan yang berarti. Di samping itu, penerapardigikan karakter
juga memerlukan metode efektif dan metode intedtalua metode ini
harus ada dalam hal penerapan, karena kedua meatod@ma-sama
memiliki sifat saling melengkapi.

2. Penerapan pendidikan karakter menurut Doni Koesoadaah tetap
mensinergikan antara tujuan, kurikulum, pendidésn diswa dalam ruang
lingkup sekolah, sebab dengan mensinergikan hakelet ke depan
masalah yang menghambat program penerapan pendikiikakter tidak
banyak ditemukan. Di sisi yang lain, intensitas ympaan antara
pendidik dengan siswa haruslah dilakukan secarenbsgig. Karena

pendidik memiliki pengaruh yang bisa membuat sismengikuti cara

101
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berfikir dari sang pendidik dengan harapan terwwadkarakter positif
dalam diri siswa.
B. Saran-saran
Setelah peneliti menganalisa data yang sudah terkudan menarik
kesimpulan sebagaimana tercantum diatas, maka ifpemeéngajukan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Pendidikan karakter merupakan agenda dan tujuaerlkasilan proses
pembelajaran, maka peneliti mengaharapkan agar memaerhati
pendidikan dalam merumuskan kurikulum hendaknyakdkan dengan
cara tetap mempertahankan kurikulum terdahulu dengeenyisipi
muatan-muatan kurikulum berkarakter yang lebih pagar program yang
sebelumnya belum terwujud kaitannya dengan pembantkiérakter bisa
diwujudkan dengan adanya penyisipan kurikulum beikar.

2. Penerapan pendidikan karakter di setiap sekolagghirsaat ini masih
menemui beberapa kendala, salah satunya berkakagad metode
penerapannya. Maka peneliti memberikan masukansegavua kebijakan
dan program sekolah hendaknya menyatukan metod#&f efan metode
integral secara seimbang. Hal ini diharapkan agampoamengurangi
kendala yang kini tengah terjadi dalam praksis ls¢koKarena dengan
dua metode ini, baik sekolah yang ada di pedesparkotaan, dan
perbatasan pun tidak banyak menemui kendala dalam ntetode

penerapan pendidikan karakter.
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C. Penutup

Segala puja dan puji peneliti haturkan kepada ABAMT atas ridho
dan izin-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaiganulisan penelitian
skripsi ini.

Dengan selesainya skripsi ini yang berjudiohsepPemikiran Doni
Koesoema Tentang Pendidikan Karakter Bagi SiswarRi@obal, peneliti
menyadari bahwa dalam penulisan penelitian skripsi masih terdapat
kesalahan. untuk itu agar kiranya para pembaca mkain kritikan yang
membangun guna perbaikan skripsi ini.

Besar harapan peneliti, semoga karya tulis ilmiahgysederhana ini
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